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ABSTRAK

Abdul Rahman (E 202 15 015). Viabilitas Perkecambahan Berbagai Jenis
Benih Jagung (Zea mays L) Lokal Sigi (Indrianto Kadekoh dan Ramal Yusuf,
2019)

Sigi merupakan kabupaten di Sulawesi Tengah yang memiliki beragam plasma
nutfah yang melimpah, Salah satu jenis plasma nutfah yang ditemukan di daerah
ini adalah tanaman jagung. Produksinya masih relatif rendah bila dibandingkan
jenis jagung introduksi. Informasi terkait mutu fisiologi benih jagung lokal Sigi
sampali saat ini masih sangat terbatas. Mutu fisiologis adalah aspek mutu benih
yang ditunjukan oleh viabilitas dan vigor benih. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Benih Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, pada bulan Mei-
Juni 2019. Penelitian didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Jenis jagung yang diamati yaitu jagung lokal
biasa Kec. Marawola Barat, jagung pulut lokal, jagung Kec. Dolo Selatan (Dale
Lei), Kec. Marawola (Dale Lanca) dan Kec. Sigi Biromaru (Dale Gento). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa jagung lokal Sigi jenis lanca, memiliki kadar air
tertinggi dan berbeda sangat nyata dengan jagung jenis lainnya. Kecepatan
tumbuh jagung jenis gento memiliki nilai rataan tertinggi, berbeda tidak nyata
dengan jenis lei dan berbeda sangat nyata dengan jenis lainnya. Jagung jenis biasa
memiliki nilai rataan panjang akar primer tertinggi, berbeda sangat nyata dengan
jenis lainnya. Jagung jenis lei memiliki rataan bobot kering kecambah yang lebih
berat, berbeda sangat nyata dengan jagung jenis lainnya. Rasio hipokotil tertinggi,
terdapat pada jenis pulut dan berbeda sangat nyata dengan jenis lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Berbagai jenis jagung
lokal Sigi memiliki viabilitas perkecambahan yang berbeda. Semua jagung lokal
Sigi memiliki viabilitas yang baik karena memiliki daya berkecambah diatas 90%.
Jagung lokal Sigi jenis gento dan lei memiliki viabilitas perkecambahan lebih baik
di banding jagung jenis lainnya berdasarkan variabel pengamatan daya
berkecambabh, laju perkecambahan, kecepatan tumbuh, bobot kering kecambah.

Kata kunci : benih, jagung, perkecambahan, Sigi



ABSTRACT

Abdul Rahman (E 202 15 015). Viability of various types of (Zea mays L)
local Sigi corn seeds (Indrianto Kadeko dan Ramal Yusuf, 2019).

Sigi is a district in Central Sulawesi which has an abundant variety of germplasm.
One type of germplasm found in this area is maize. Its production is still relatively
low when compared to the types of introduced corn. Information regarding the
physiology quality of Sigi local corn seeds is still very limited. Physiological
quality is an aspect of seed quality shown by seed viability and vigor. The study
was conducted at the Seed Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of
Tadulako, in May-June 2019. The study was designed using a completely
randomized design with 5 treatments and 5 replications. The types of corn
observed were ordinary local corn Kec. West Marawola, local pulut corn, Kec.
Dolo Selatan (Dale Lei), Kec. Marawola (Dale Lanca) and Kec. Sigi Biromaru
(Dale Gento). The results of this study indicate that the local Sigi maize type of
lanca, has the highest water content and is significantly different from other types
of corn. Gento corn growing speed has the highest average value, not significantly
different from lei species and very significantly different from other types.
Ordinary corn species have the highest average root length values, very different
from other types. Lei corn has a heavier average weight of dry sprouts, very
different from other types of corn. The highest hypocotyl ratio is found in the
pulpal type and differs significantly from the other types. Based on the results of
this study it can be concluded that, various types of local Sigi corn have different
germination viability. All local Sigi corn has good viability because it has a
germination capacity of over 90%. Local maize Sigi gento and lei species have
better germination viability compared to other types of maize based on the
observed variables of germination, germination rate, growth speed, germination
dry weight.

Keywords: seeds, Zea mays, germination, Sigi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sigi merupakan Kabupaten di Sulawesi Tengah yang memiliki beragam
plasma nutfah yang melimpah, eksotik dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Salah
satu jenis plasma nutfah yang ditemukan di daerah ini adalah tanaman jagung
yang dibudidayakan secara turun temurun. Keragaman jagung lokal
tersebut terdiri 4 aksesi dengan nama lokal masing-masing: dale lei, dale lanca,
dale gento serta dale pulut putih. Dari keempat aksesi jagung lokal tersebut “Dale
Lei” atau yang lebih dikenal Jagung Merah Sigi dengan akronim “MESI”
dominan diusahakan oleh masyarakat setempat karena memiliki ciri khas dengan
rasa manis, penampilan menarik dan aroma yang khas sehingga memiliki
keunikan yang tidak dimiliki oleh jagung lainnya. Disamping memiliki nilai
ekonomis tinggi, juga sebagai subtitusi beras oleh masyarakat setempat berupa
nasi jagung serta bahan baku pakan yang berkualitas (BPTP, 2015).

Keragaman genetik yang melimpah serta memiliki potensi yang sangat
besar untuk pengembangannya, maka keunggulan komparatif alamiah ini harus
diimbangi dengan keunggulan kompetitif. Dalam hal ini pemanfaatan benih
bermutu dari varietas lokal Sigi sehingga dapat mendukung meningkatnya
produktivitas tanaman dan mutu hasil yang pada akhirnya menambah pendapatan
petani. Di sisi lain jenis jagung tersebut produksinya masih relatif rendah bila

dibandingkan jenis jagung introduksi, hal ini disebabkan oleh cara budidaya yang



dilakukan masih bersifat konvensional serta belum mendapat perhatian sungguh-
sungguh untuk dikembangkan, bila ini terus berlanjut maka kekhawatiran
punahnya beberapa aksesi jagung lokal di Kabupaten Sigi akan terjadi, dan ini
berarti hilangnya salah satu sumber pangan lokal di Daerah. Salah satu aspek yang
perlu di kaji untuk menghasilkan benih jagung lokal Sigi yang bermutu adalah
melakukan pengujian tentang fisiologi perkecambahan benih jagung lokal Sigi.

Benih merupakan biji yang digunakan sebagai sumber perbanyakan tanaman
atau berkaitan dengan perbanyakan tanaman. Batasan tentang pengertian benih
dapat dibedakan secara biologi, secara agronomi dan secara fisiologis. Secara
agronomis, benih didefinisikan sebagai biji tanaman yang diperlukan untuk
keperluan dan pengembangan usuha tani, memiliki fungsi agronomis atau
merupakan komponen agronomis. Komponen agronomis ini lebih berorientasi
pada penerapan norma-norma ilmiah, sehingga lebih bersifat teknologis untuk
mencapai produksi secara maksimal (Kartasapoetra, 2003). Secara biologi benih
merupakan biji tumbuhan yang digunakan untuk alat perkembangbiakan tanaman
(Sutopo, 2002).

Mutu benih mencakup tiga aspek yaitu mutu genetik, mutu fisik, dan mutu
fisiologis. Mutu fisiologis adalah aspek mutu benih yang ditunjukan oleh
viabilitas dan vigor benih. Viabilitas benih adalah daya hidup benih atau
kemampuan hidup. Sadjad (1993) menyatakan bahwa viabilitas benih adalah
gejala hidup benih dapat ditunjukkan melalui metabolisme benih dengan gejala
pertumbuhan. Tujuan analisis viabilitas benih adalah untuk memperoleh informasi

mutu fisiologis benih.



Informasi terkait mutu fisiologi benih jagung lokal Sigi sampai saat ini
masih sangat terbatas, hal ini disebabkan karena masih kurangnya kajian-kajian
ilmiah yang dilakukan baik dari kalangan peneliti, akademisi, mahasiswa maupun
Pemerintah Daerah tentang bagaimana kualitas dan mutu fisiologi berbagai jenis
benih jagung lokal Sigi ini, oleh karena itu dianggap perlu untuk melakukan

penelitian tentang viabilitas perkecambahan berbagai benih jagung lokal Sigi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Apakah berbagai jenis benih jagung (Zea mays L) lokal Sigi memiliki

perbedaan terhadap viabilitas perkecambahan benih?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji viabilitas perkecambahan berbagai

jenis benih jagung (Zea mays L) Lokal Sigi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai pengetahuan dasar tentang viabilitas
perkecambahan benih dari beberapa jenis jagung lokal Sigi dan hasil yang

diperoleh dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Penelitian Terdahulu

Dari hasil identifikasi dan eksplorasi yang dilakukan BPTP Provinsi
Sulawesi Tengah (2015) tentang jagung lokal merah diwilayah Kabupaten Sigi,
diperoleh tiga aksesi dengan HB-1, HB-2 dan HB-3. Koleksi umumnya berasal
dari lahan petani dan dari gudang penyimpanan untuk dijadikan benih pada musim
tanam berikutnya. Pada saat eksplorasi, menurut petani jagung lokal merah
ditanam untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan beras jagung, pakan ternak
(unggas), butir dan tepung.

Hasil eksplorasi yang dilakukan dari ketiga jagung lokal merah yang paling
disukai untuk dibudidayakan oleh petani yaitu pada akses HB-1. Hal ini karena
morfologi biji jagung ukuran kecil sebagai pakan ternak (unggas) yang berkualitas
serta karakter biji yang tahan simpan. Karekter biji jagung lokal tahan simpan ini
sangat menetukan preferensi petani.

Perlakuan varietas jagung berpengaruh sangat nyata terhadap potensi
tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan indeks
vigor. Beberapa varietas jagung menghasilkan potensi tumbuh 46,67-94,33%,
daya berkecambah 40,33-92,33%, kecepatan tumbuh 8,64-28,53%/etmal,
keserempakan tumbuh 35,33-91,33%, dan indeks vigor 27,00-88,33% (Syafruddin
dan Miranda, 2015).

Hasil penelitian Komalasari dan Arief (2013) menggunakan benih varietas

Sumaraga, Bisma, Lamuru dan Srikandi Kuning-1 menghasilkan kadar air 11,1-



12,6%. Sedangkan variabel yang diamati uji berkecambah, kecepatan tumbuh,
panjang akar primer, bobot kering kecambah dan rasio hipokotil menggunakan
media uji kertas digulung dalam plastik. Hasil penelitian variabel daya
berkecambah yaitu 98,0-99,3%, kecepatan tumbuh yaitu 25,7-28,6%/etmal,
panjang akar primer yaitu 10,7-11,5 cm, bobot kering kecambah yaitu 0,4-05

gram serta rasio hipokotil 0,3-04.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Klasifikasi Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L) termasuk dalam keluarga rumput-rumputan. tanaman
jagung (Zea mays L) dalam sistematika (Taksonomi) tumbuhan, kedudukan

tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut Rukmana (2010) :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Graminae

Famili : Graminaeae
Genus s Zea

Spesies : Zea Mays L.

2.2.2 Morfologi Tanaman Jagung
Jagung merupakan tanaman semusim, dalam satu siklus hidupnya terjadi

selama 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan



vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tanaman jagung
merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian (serelia) dari keluarga
rumput-rumputan (Arianingrum, 2004). Tanaman jagung mampu beradaptasi
dengan baik pada berbagai lingkungan. Jagung tumbuh baik di wilayah tropis
hingga 50° Lintang Utara dan 50° Lintang Selatan, dari dataran rendah sampai
ketinggian 3.000 mdpl, dengan curah hujan tinggi, sedang, hingga rendah sekitar
500 mm per tahun (Iriany, 2007). Tanaman jagung tumbuh optimal pada tanah
yang gembur, drainase baik, dengan kelembaban tanah cukup. Pada dataran
rendah, umur jagung berkisar antara 3-4 bulan, tetapi pada dataran tinggi di atas
1000 mdpl dapat berumur 4-5 bulan. Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman
jagung rata-rata 26-30 °C dan pH tanah 5,7-6,8 (Subandi, 1988).
2.2.3 Anatomi dan Morfologi
2.2.3.1 Akar dan Perakaran

Tanaman jagung manis berakar serabut, menyebar ke samping dan ke
bawah sekitar 25 cm perakaran yang terdiri atas akar primer, sekunder dan lateral.
Proses penyebaran akar mulai jagung berkecambah, akar berasal dari calon akar
dekat biji yang menempel pada tongkol. Tanaman jagung dewasa memiliki system
perakaran yang terdiri dari akar-akar radikal atau akar primer ditambah dengan
akar-akar lateral yang muncul sebagai akar adventif. Akar yang tumbuh dari
bagian atas pangkal batang disebut akar koronal, sedangkan akar yang tumbuh
dari buku-buku di atas permukaan tanah disebut akar udara (Rukmana, 2009).

Sistem perakaran tanaman jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal,

dan akar udara. Akar utama muncul dan berkembang kedalam tanah saat benih



ditanam. Pertumbuhan akar melambat ketika batang mulai muncul keluar tanah
dan kemudian berhenti ketika tanaman jagung telah memiliki 3 daun.
Pertumbuhan akar kemudian dilanjutkan dengan pertumbuhan akar adventif yang
berkembang pada ruas pertama tanaman jagung. Akar adventif yang tidak tumbuh
dari radikula tersebut kemudian melebar dan menebal. Akar adventif kemudian
berperan penting sebagai penegak tanaman dan penyerap unsur hara. Akar
adventif juga ditemukan tumbuh pada bagian ruas ke 2 dan ke 3 batang, namun
fungsi utamanya belum diketahui secara pasti (Belfield dan Brown, 2008).
2.2.3.2 Batang

Pada potongan melintang, jaringan epidermis berbentuk persegi. Sel
epidermal mengandung bagian kristal yang memanjang. Di dalam setelah jaringan
epidermis, terdapat jaringan sklerenkim yang tebal. Sklerenkim pada batang saling
berselang-seling dengan jaringan klorenkim. Sklerenkim sebagian mengandung
kumpulan sistem vaskular yang melingkari batang. Terdapat 3-5 sistem vaskular
yang mengitari batang. Bagian sistem vaskular yang terluar merupakan yang
terkecil. Bagian utama sistem vaskular yang terdiri dari xilem dan floem
menyebar di bagian dalam tengah pada batang. Sistem vaskular yang berada di
tengah tidak seluas sistem vaskular yang berada pada bagian periferal (pinggir).
Sistem vaskular yang terletak pada bagian tengah batang tidak memiliki jaringan
sklerenkim. Pada bagian tengah batang. Sklerenkim digantikan oleh jaringan
keran bernama parenkim (Malti et al., 2011).

Batang tanaman jagung bulat silindris dan beruas-ruas dan pada bagian

pangkal batang beruas cukup pendek dengan jumlah sekitar 8-20 ruas. Rata-rata



tinggi tanaman jagung antara 1-3 meter diatas permukaan tanah (Warisno, 1998).
Batang memiliki dua fungsi yaitu sebagai tempat daun dan sebagai tempat
pertukaran unsur hara. Unsur hara dibawa oleh pembuluh bernama xilem dan
floem. Floem bergerak dua arah dari atas kebawah dan dari bawah ke atas. Floem
membawa sukrose menuju seluruh bagian tanaman dengan bentuk cairan.
(Belfield and Brown, 2008).

2.2.3.3 Daun

Struktur daun tanaman jagung manis terdiri dari tangkai, daun, lidah daun
dan telinga daun. Tangkai daun adalah pelepah yang berfungsi membungkus
batang tanaman. Telinga daun berbentuk seperti pita yang tipis memanjang. Daun
jagung tumbuh melekat pada buku-buku batang. Permukaan daun jagung manis
berbulu dengan jumlah daun pada umumnya 12-18 helai. Ukuran daun juga
bervariasi tergantung dengan panjang daun, yaitu antara 30-150 cm dengan lebar
15 cm (Adisarwanto dan Widyastuti, 2000).

Setiap daun terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat
melekat pada batang. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun
umumnya berkisan antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka
sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Tanaman jagung di daerah tropis
mempunyai jumlah daun relatif lebih banyak dibanding di daerah beriklim sedang
(temperate) (Paliwal, 2000).

Pada awal fase pertumbuhan, batang dan daun tidak bisa dibedakan secara
jelas. Ini dikarenakan titik tumbuh masih dibawah tanah. Daun baru dapat

dibedakan dengan batang ketika 5 daun pertama dalam fase pertumbuhan muncul



dari tanah. Daun terbentuk dari pelepah dan daun (leaf blade & sheath). Daun
muncul dari ruas-ruas batang. Pelepah daun muncul sejajar dengan batang.
Pelepah daun bewarna kecoklatan yang menutupi hampir semua batang jagung.
Daun baru akan muncul pada titik tumbuhnya. Titik tumbuh daun jagung berada
pada ruas batang. Daun jagung berjumlah sekitar 20 helai tergantung dari
varietasnya. Sejalan dengan pertumbuhan jagung, diameter batang akan
meningkat. Pertumbuhan diameter pada tanaman jagung menyebabkan 7-8 daun
pada bagian bawah tanaman jagung mengalami kerontokan (Belfield and Brown,
2008).
2.2.3.4 Bunga

Tanaman jagung manis termasuk dalam golongan tanaman berumah satu
(monoceus), yaitu dalam satu tanaman terdapat bunga jantan dan bunga betina.
Bunga jantan (staminate) terbentuk pada ujung batang, sedangkan bunga betina
(tongkol) terletak pada bagian tengah batang di ketiak daun. Bunga jantan terdiri
atas tepung sari, sekam kelopak (glumae), sekam tajuk atas (palae), sekam tajuk
bawah (lemma), dan kantong sari tiga pasang yang panjangnya 6 mm. Bunga
betina terdiri dari sel telur (ovari) yang dilindungi carpel. Carpel ini tumbuh
menjadi rambut. Tangkai kepala putik merupakan rambut yang sering disebut

rambut jagung (Rukmana, 2010).

2.2.3.5 Biji
Buah tanaman jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji

jagung mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi,



tergantung pada jenisnya. Pada umumnya jagung memiliki barisan biji yang
melilit secara lurus atau berkelok-kelok pada tongkol dan berjumlah antara 8-20
baris biji. Biji jagung terdiri atas tigas bagian utama yaitu kulit biji, endosperm
dan embrio. Biji berkecambah relatif lambat, karena proses penyerapan air dan
pencernaan baru dimulai sewaktu biji tersebut ditanam (Syafruddin dan Fadhly,
2004). Letak biji jagung dibagi menjadi 3 tempat yaitu 20% bagian pangkal, 60%
bagian tengah dan 20% bagian ujung tongkol. Pada umumnya biji yang digunakan
sebagai biji hanya bagian tengahnya saja, yaitu 60% dan yang bagian pangkal
serta ujung masing-masing 20% dijadikan sebagai bahan konsumsi (Warisno,
1998).

2.2.4 Jagung Lokal Sigi

Tabel 1. Keragaman dan Karakteristik Jagung Lokal asal Kabupaten Sigi

Nama lokal dan karakteristik
Sifat Tanaman dale lei q
. ale lanca | dale gento |dale pulut
(mesi)

Jenis jagung biasa biasa biasa ketan
Umur panen (hari) 90-95 70-75 90-95 70-75
Panjang tongkol (cm) 19,87 19 18,75 16,40
Diameter tongkol (cm) 13,17 13,25 14,75 11,25
Susunan baris tongkol teratur teratur teratur lurus
Jumlah baris tongkol (baris) 12 12 14 10

Jumlah baris biji (baris) 42,75 43,78 37,67 33,33
Warna jenggel putih putih putih putih
Warna biji merah coklat coklat putih
Bobot 100 butir (g) 23,01 36,93 30,73 23,98
Rata-rata hasil t/ha 3,50 3,00 3,00 2,50

Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengah, 2015

2.2.5 Karakterisasi Fenotipe

Karakterisasi mempunyai arti perwatakan yang bersifat khas. Fenotipe

diartikan sebagai penampilan fisik dan sifat yang dapat diamati dari organisme



yang dihasilkan oleh interaksi genotipe dengan lingkungannya (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2018). Karakterisasi fenotipe dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk mengetahui penampilan fisik dan sifat yang khas pada tanaman
dengan cara mengamati tiap-tiap karakter yang ada. Karakterisasi juga dapat
digunakan sebagai analisis keragaman suatu populasi tanaman, terhadap karakter
morfologi yaitu dengan pengamatan langsung terhadap fenotipe tanaman atau
dapat melalui penggunaan penanda tertentu (Sudre et al., 2007). Karakterisasi
fenotipe tanaman jagung bertujuan untuk mengetahui keragaman sifat dan
morfologi bagian-bagian dari tanaman jagung, dalam upaya inventarisasi data
awal yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam pemuliaan ataupun
pengembangan varietas. Jagung Lokal Sigi tentu memiliki sifat-sifat dan karakter
fenotipe yang berbeda. Dalam upaya pengembangan varietas hibrida, data
karakterisasi mutlak diperlukan dalam proses maupun uji hasil pengembangan.
2.2.6 Fase Pertumbuhan dan Perkecambahan

Secara umum jagung mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun
interval waktu antartahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat
berbeda. Pertumbuhan jagung dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap yaitu (1)
fase perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai dengan pembengkakan
biji sampai dengan sebelum munculnya daun pertama; (2) fase pertumbuhan
vegetatif, yaitu fase mulai munculnya daun pertama yang terbuka sempurna
sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking), fase ini

diidentifiksi dengan jumlah daun yang terbentuk; dan (3) fase reproduktif, yaitu



fase pertumbuhan setelah silking sampai masak fisiologis (McWilliams et al.
1999).

Mutu fisiologi biji mencerminkan kemampuan biji untuk bias hidup normal
dalam kisaran keadaan alam, mampu tumbuh cepat dan merata. Biji bermutu
fisiologi tinggi juga tahan untuk disimpan, meski melalui periode simpan dengan
keadaan simpan yang suboptimum, biji tetap menghasilkan pertumbuhan tanaman
yang berproduksi normal apabila ditanam sesudah disimpan (Sadjad, 1993).
Menurut Sutopo (2004), mutu fisiologi menampilkan kemampuan viabilitas biji
yang mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh biji (vigor). Pengujian daya
tumbuh biji yang lain dapat dilakukan dengan menguji keserempakan biji dalam
berkecambah dan panjang kecambah biji.

Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji.
Benih jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam tanah
meningkat >30%. Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih
menyerap air melalui proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh
kenaikan aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal sebagian besar
adalah katabolisme pati, lemak, dan protein yang tersimpan dihidrolisis menjadi
zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak, dan asam amino yang dapat diangkut
ke bagian embrio yang tumbuh aktif. Pada awal perkecambahan, koleoriza
memanjang menembus pericarp, kemudian radikel menembus koleoriza. Setelah
radikel muncul, kemudian empat akar seminal lateral juga muncul. Pada waktu
yang sama atau sesaat kemudian plumule tertutupi oleh koleoptil. Koleoptil

terdorong ke atas oleh pemanjangan mesokotil, yang mendorong koleoptil ke



permukaan tanah. Mesokotil berperan penting dalam pemunculan kecambah ke
atas tanah. Ketika ujung koleoptil muncul ke luar permukaan tanah, pemanjangan
mesokotil terhenti dan plumul muncul dari koleoptil dan menembus permukaan
tanah (McWilliams et al. 1999).

Benih jagung umumnya ditanam pada kedalaman 5-8 cm. Bila kelembaban
tepat, pemunculan kecambah seragam dalam 4-5 hari setelah tanam. Semakin
dalam lubang tanam semakin lama pemunculan kecambah ke atas permukaan
tanah. Pada kondisi lingkungan yang lembab, tahap pemunculan berlangsung 4-5
hari setelah tanam, namun pada kondisi yang dingin atau kering, pemunculan
tanaman dapat berlangsung hingga dua minggu setelah tanam atau lebih
(McWilliams et al. 1999).

Daya berkecambah adalah salah satu tolak ukur mutu fisiologis biji, tetapi
hanya mencerminkan kemampuan biji menjadi kecambah normal apabila ditanam
dalam kondisi lapang yang serba optimum. Parameter yang digunakan berupa
persentase kecambah normal berdasarkan pengamatan terhadap struktur tumbuh
embrio yang diamati secara langsung. Persentase perkecambahan merupakan
persentase kecambah normal yang dapat dihasilkan oleh biji murni pada kondisi
yang menguntungkan dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan (Sutopo, 2004).

Vigor diartikan sebagai kemampuan biji untuk tumbuh normal pada keadaan
lingkungan yang suboptimal. Secara garis besar, vigor digolongkan menjadi dua
katagori yaitu vigor kekuatan tumbuh dan vigor daya simpan. Tolak ukur vigor
kekuatan tumbuh dan vigor kekuatan tumbuh spesifik. Sedangkan tolak ukur dari

vigor daya simpan yaitu vigor daya simpan sesudah biji mengalami seraan fisik,



vigor daya simpan sesudah biji mengalami deraan alcohol dan vigor daya simpan
dengan mengukur daya hantar listrik (Sadjad, 1993).

Keserempakan berkecambah biji merupakan salah satu tolak ukur dari vigor
biji. Biji yang keserempakan berkecambahnya tinggi, tanaman yang dihasilkan
akan lebih tahan terhadap keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan.
Dalam pengujian keserempakan berkecambah biji cara perhitungan pertama
digunakan persentase biji yang berkecambah pada hari keempat setelah
penanaman. Apabila dalam perhitungan pertama tersebut ternyata biji yang
berkecambah normal adalah sejumlah lebih dari 75% dari keseluruhan biji yang
dikecambahkan, keadaan keserempakan berkecambah biji tersebut adalah tinggi
(Kertasapoetra, 2003). Perkecambahan tidak seragam jika daya tumbuh benih
rendah. Tanaman yang terlambat tumbuh akan ternaungi dan gulma lebih bersaing
dengan tanaman, akibatnya tanaman yang terlambat tumbuh tidak normal dan
tongkolnya relatif lebih kecil dibanding tanaman yang tumbuh lebih awal dan

seragam (McWilliams et al. 1999).

2.3. Kerangka Pemikiran

Plasma nutfah jagung lokal merupakan salah satu kekayaan sumber genetik
yang perlu dilestarikan karena sudah mulai tergantikan oleh komoditas yang
memiliki nilai ekonomis tinggi. Untuk memperoleh varietas unggul diperlukan
upaya yang serius dalam pengembangan varietas jagung lokal Sigi. Jagung lokal
sigi yang terdiri dari beberapa jenis atau aksesi ini merupakan salah satu komoditi

pangan lokal di Kabupaten Sigi yang belum tergali potensi genetiknya secara



maksimal. Kondisi ini kemudian memberikan dampak terhadap rendahnya
produksi dan produktivitas jagung tersebut, sehingga dalam proses budidayanya di
tingkat petani, hasil yang diperoleh masih sangat rendah.

Umur panen jagung lokal Sigi yang relative genjah berkisar antara 80-85
hari seharusnya bisa memberikan nilai ekonomis bagi petani, namun karena masih
kurangnya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan potensinya sehingga
keunggulan tersebut menjadi sia-sia. Olehnya dipandang perlu melakukan kajian-
kajian ilmiah untuk meningkatkan mutu dan kualitas jagung lokal tersebut
terutama meningkatkan mutu dan kualitas benihnya.

Benih merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam
peningkatan produktivitas tanaman. Oleh sebab itu, kualitas dan mutu benih
jagung lokal Sigi ini perlu mendapatkan perhatian oleh semua pihak yang terkait,
karena sampai saat ini kualitas benih jagung lokal Sigi yang digunakan petani
belum memenuhi standarisasi Mutu benih yang mencakup mutu fisik, fisiologis
dan genetik serta memenuhi persyaratan kesehatan benih. Sejak jagung lokal Sigi
mulai di lepas sebagai varietas lokal Sigi, belum pernah ada upaya untuk
melakukan peningkatan kualitas mutu benih jagung lokal Sigi melalui kajian —
kajian ilmiah, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang viabilitas
perkecambahan benih jagung lokal Sigi, sebab daya berkecambah adalah salah
satu tolak ukur mutu fisiologis benih. Dari hasil penelitian tentang perkecambahan
berbagai jenis benih jagung lokal Sigi ini nantinya akan dapat diketahui
Persentase perkecambahan, daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih, laju

perkecambahan, serta potensi genetik lainnya.



2.4 Hipotesis
Berbagai jenis benih jagung lokal Sigi yang berasal dari sumber berbeda

memiliki viabilitas perkecambahan benih yang berbeda.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah eksperimental desain dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 1 faktorial dengan jenis jagung lokal Sigi sebagai perlakuan
yang terdiri dari 3 aksesi jagung merah Sigi (dale lei, dale gento dan dale lanca),

1 jenis jagung pulut lokal Sigi dan 1 jenis jagung lokal biasa.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih Fakultas Pertanian

Universitas Tadulako. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2019.

3.3 Variabel yang diamati
3.3.1 Kadar Benih (%)
Kadar air benih diperoleh dari hasil penimbangan awal benih (berat basah),
selanjutnya dioven dengan suhu 105 derajat celcius untuk mendapatkan berat
akhir (berat kering) kemudian dihitung dengan rumus menurut Sadjad (1993):
BB-BK
KA=—— x100%
BB
KA = Kadar Air
BB = Berat Basah

BK = Berat Kering
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3.3.2 Daya Berkecambah (%0)

Daya berkecambah benih diperoleh dari jumlah kecambah yang tumbuh
normal dari awal pengamatan sampai akhir pengamatan kemudian dibagi dengan
total benih yang dikecambahkan. Selain untuk pengujian daya berkecambah
benih, perlakuan ini juga digunakan untuk tolok ukur kecepatan tumbuh benih.
Rumus yang digunakan:

JBBN
DB=— x100%
JBD
DB = Daya Berkecambah
JBBN = Jumlah Benih Berkecambah Normal
JBD =Jumlah Benih dikecambahkan
3.3.3 Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal)

Data diperoleh dari substrat pengujian daya berkecambah benih (AOSA,
1993). Setiap kali pengamatan, persentase kecambah normal dibagi dengan etmal
(24 jam). Nilai etmal kumulatif diperoleh dari saat benih ditanam sampai dengan

waktu pengamatan (AOSA, 1993). Kecepatan tumbuh benih dihitung

menggunakan rumus menurut Sadjad (1993) sebagai berikut:

KcT = Kecepatan Tumbuh
N = Persentase kecambah normal setiap kali pengamatan

D = Waktu pengamatan setelah tanam/ 24 jam (etmal)



3.3.4 Panjang Akar Primer (cm)

Panjang akar primer diukur berdasarkan panjang akar yang dimulai dari
pangkal akar sampai ujung akar.
3.3.5 Bobot Kering Kecambah (gram)

Bobot kering kecambah diukur dengan cara kecambah dikeringkan dalam
oven pada suhu 105°C, selama 24 jam setelah itu dimasukkan ke dalam desikator
dan setelah itu ditimbang.

3.3.6 Rasio Hipokotil (cm)

Rasio hipokotil diukur pada akhir pengamatan dengan cara diukur panjang
plumula dan radikulanya kemudian dihitung rasionya.
3.3.7 Laju Perkecambahan (Hari)

Laju perkecambahan menurut Sutopo (2002), dihitung dengan rumus :

N1T1+N2To+. . . +NxTx

LP =
JBBN
LP = Laju Perkecambahan
N:N2...Nx = Jumlah benih yang berkecambah pada hari pertama, kedua sampai
dengan hari terakhir
T1T2... Tx = Waktu T1 sampai waktu Tx pengamatan

JBBN

Jumlah Benih Berkecambah Normal



3.4 Teknik Pengambilan dan Pengumpulan Data

Penelitian di desain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai
berikut:

JB  :Jagung lokal Sigi Kec. Sigi Biromaru (dale gento)

JD :Jagung lokal Sigi Kec. Dolo Selatan (dale lei)

JM :Jagung lokal Sigi Kec. Marawola (dale lanca)

JP  :Jagung pulut lokal Kec. Sigi Biromaru (dale pulu)

JL  :Jagung lokal biasa Kec. Marawola Barat

Pengamatan langsung dilakukan pada objek benih jagung lokal Sigi yang
dikecambahkan dengan Jumlah benih jagung yang digunakan pada setiap
pengujian sebanyak 625 butir benih dengan menempatkan 25 butir benih dari
setiap kertas pengujian dan diulang sebanyak 5 kali dengan menggunakan media
kertas gulung.

Benih jagung Lokal Sigi yang di gunakan dalam penelitian ini ada 5 jenis,
yang terdiri dari 3 aksesi jagung lokal Merah Sigi (MESI) yang telah terdaftar
sebagai salah satu varietas jagung lokal Kab. Sigi yaitu dale gento yang di peroleh
dari Desa Sidondo 3 Kec. Sigi Biromaru, dale lei di peroleh dari Desa Bulubete
Kec. Dolo Selatan, dale lanca di peroleh dari Desa Sibedi Kec. Marawola, serta
jagung pulut lokal Sigi yang di peroleh dari Dusun Ranggonao Desa Pombewe
Kec. Sigi Biromaru dan jagung lokal biasa yang telah ditanam secara turun-

temurun oleh petani di Desa Dombu Kec. Marawola Barat. Nama Petani, umur



panen dan tanggal panen jagung yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

dalam Lampiran 9.

3.5 Instrumen Penelitian atau Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung
lokal sigi yang berasal dari Kec. Marawola dengan nama lokal (dale lanca), Kec.
Dolo Selatan dengan nama lokal (dale lei), Kec. Sigi Biromaru dengan nama lokal
(dale gento), jagung lokal pulut yang berasal dari Kec. Sigi Biromaru dan jagung
lokal biasa berasal dari Kec. Marawola Barat. Benih diperoleh dari petani yang
sedang panen pada saat penelitian ini dilaksanakan. Benih jagung diambil dari
petani dalam bentuk tongkol, selanjutnya benih jagung lokal Sigi yang telah
terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kualitas dan besar tongkol, kemudian
benih di jemur selama 3 hari. Setelah penjemuran, benih kemudian di pipil dan

diambil biji dengan kualitas yang baik dan besar pada bagian tengah tongkol +

I+

60% sedangkan biji pada bagian ujung tongkol + 20% dan pangkal tongkol
20% disisakan untuk dijadikan pakan ternak. Benih jagung yang telah di pipil
kemudian dijemur kembali selama 2 hari, setelah selesai penjemuran benih
didiamkan selama 2 hari diruangan terbukan, selanjutnya dikemas dengan
kemasan plastic kedap udara.

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah kertas merang.
Plastik digunakan sebagai pembungkus gulungan media tanam benih, meter,

gunting, oven, timbangan dan alat tulis menulis.



3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari semua peubah yang diamati dianalisis secara
statistik menurut petunjuk Mattjik dan Sumertajaya (2006) sesuai dengan
rancangan percobaan yang digunakan. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh

nyata, maka akan dilanjutkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

3.7 Denah Percobaan RAL

Adapun denah percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL), sebagai

berikut:
DENAH PENELITIAN
JM.U1 JD.U4 JP.U4 JL.U2 JM.U3
JB.U3 JM.U5 JL.U5 JP.U1 JL.U4
JD.U1 JL.U3 JB.U1 JL.U1 JM.U2
JB.U2 JB.U5 JM.U4 JD.U2 JD.U5
JP.U2 JP.U3 JD.U3 JB.U4 JP.U5




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Rataan hasil penelitian pada variabel pengamatan kadar air, daya
berkecambah, laju perkecambahan, kecepatan tumbuh benih, panjang akar primer,
bobot kering kecambah dan rasio hipokotil viabilitas perkecambahan berbagai
jenis benih jagung lokal Sigi tersaji pada Lampiran 1a, 2a, 3a, 4a, 5a, 6a dan 7a.

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Lampiran 1b, 4b, 5b, 6b dan 7b
menunjukan bahwa viabilitas berbagai jenis benih jagung lokal Sigi berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) pada variabel pengamatan kadar air, kecepatan tumbuh

benih, panjang akar primer, bobot kering kecambah dan rasio hipokotil.

Tabel 2. VVariabel Pengamatan Viabilitas Perkecambahan Jagung Lokal Sigi

Jagung Variabel Pengamatan
Lokal Sigi KA** KTB** PAP** BKK** RH**
(%) (Yoetmal) (cm) (9) (cm)
JD (lei) 8,52" 39,822 23,60P 1,60° 2,08P
JB (gento) 7,50° 47,00 22,40°¢ 1,44P 2,23°
JL (biasa) 7,60° 27,14° 25,602 0,87¢ 1,77¢
JP (pulut) 8,58" 17,85¢ 22,00°¢ 1,27¢ 2,85%
IM(lanca) 9,582 25,17 19,301 1,33¢ 1,99
BNJ 0,01 0,77 9,12 1,85 0,10 0,27

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang tidak
nyata pada taraf uji BNJ o =0,01

Keterangan:
KA = Kadar Air; KTB = Kecepatan Tumbuh Benih; PAP = Panjang Akar Primer; BKK =
Bobot Kering Kecambah; RH = Rasio Hipokotil.



Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ), seperti yang tersaji
pada Tabel. 2 menunjukkan bahwa rataan kadar air benih jagung lokal Sigi jenis
lanca, memiliki kadar air tertinggi dengan rata-rata kadar air mencapai 9,58% dan
berbeda sangat nyata dengan jenis jagung lokal Sigi lainnya, disusul jagung jenis
pulut dengan rataan kadar air 8,58%, berbeda tidak nyata dengan jagung lokal Sigi
jenis gento yang memiliki kadar air 8,52%, Sedangkan jagung lokal Sigi jenis
gento memiliki kadar air paling rendah yakni 7,50% dan berbeda tidak nyata
dengan jenis biasa dengan rata-rata kadar air mencapai 7,60%.

Pada variabel pengamatan kecepatan tumbuh benih (KTB) hasil uji BNJ
pada Tabel.2 menunjukan bahwa kecepatan tumbuh benih jagung lokal Sigi jenis
gento memiliki nilai rataan tertinggi yaitu 47%/etmal disusul jagung jenis lei
dengan rata-rata kadar air 39,82%/etmal dan berbeda sangat nyata dengan benih
jagung lokal jenis biasa, jenis lanca dan jenis pulut, sedangkan kecepatan tumbuh
benih terendah terdapat pada jagung lokal jenis pulut dengan rata-rata
17,85%/etmal berbeda nyata dengan jenis lanca dengan rata-rata 25,17%/etmal.

Hasil uji BNJ (P<0,01) variabel pengamatan panjang akar primer pada
Tabel.2 menunjukan bahwa benih jagung lokal Sigi jenis biasa memiliki nilai
rataan akar primer terpanjang mencapai 25,60 cm, berbeda sangat nyata dengan
jagung lokal Sigi jenis lainnya, kemudian disusul denga jagung jenis lei dengan
panjang akar mencapai 23,60 cm berbeda tidak nyata dengan jagung jenis gento
tetapi berbeda sangat nyata dengan jenis Jagung lokal jenis lei berbeda tidak nyata

dengan jagung jenis gento, akan tetapi berbeda nyata dengan jagung jenis pulut



dan jagung lokal jenis lanca memiliki rata-rata panjang akar primer terpendek
yaitu 19,30 cm.

Hasil uji BNJ (P<0,01) variabel pengamatan bobot kering kecambah
(BKK) pada Tabel.2 menunjukkan bahwa benih jagung lokal Sigi jenis lei
memiliki nilai rataan bobot kering kecambah terberat mencapai 1,60 g, berbeda
sangat nyata dengan jagung lokal Sigi jenis lainnya, kemudian disusul jagung
jenis gento dengan berat bobot kering kecambah mencapai 1,44 g, berbeda sangat
nyata dengan jagung jenis lanca, pulut dan jenis biasa yang merupakan jenis
jagung lokal Sigi yang memiliki bobot kering kecambah terendah yaitu 0,87 g.

Pada variabel pengamatan rasio hipokotil (RH) hasil uji BNJ pada Tabel.2
menunjukan bahwa jagung lokal Sigi jenis pulut memiliki rasio hipokotil
terpanjang yaitu 2,85 cm, berbeda sangat nyata dengan jagung lokal Sigi jenis
lainnya, disusul jagung lokal Sigi jenis gento dengan rasio 2,23 cm, berbeda tidak
nyata dengan jagung lokal Sigi jenis lei yang memiliki rasio 2,08 cm, sedangkan
rasio hipokotil terendah terdapat pada jagung lokal jenis biasa dengan rata-rata
rasio hipokotil 1,77 cm berbeda nyata dengan jenis lanca dengan rata-rata 1,99

cm.



4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh perbedaan jenis jagung terhadap viabilitas perkecambahan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai jenis jagung lokal Sigi
memiliki perbedaan yang sangat nyata pada variabel pengamatan kadar air benih,
kecepatan tumbuh, panjang akar, bobot kering kecambah dan rasio hipokotil. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Syafruddin dan Miranda
(2015), uji F pada analisis ragam menunjukkan bahwa varietas jagung
berpengaruh sangat nyata terhadap potensi tumbuh, daya berkecambah, kecepatan
tumbuh, keserempakan tumbuh dan indeks vigor.

Hasil uji BNJ dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan sangat nyata
pada beberapa jenis benih jagung lokal Sigi pada variabel pengamatan kadar air
benih, hal ini diduga karena setiap jenis jagung lokal Sigi yang diteliti memiliki
perbedaan genetik, umur panen, dan waktu panen yang berbeda. Hasil penelitian
Komalasari dan Arief (2013), pada beberapa jenis atau varietas jagung yang
berbeda menunjukan hasil kandungan kadar air yang berbeda. Varietas Bisma
memiliki kadar air 11,1%, varietas Srikandi Kuning-1 dan Lamuru yaitu 11,4%
dan Sumaraga yaitu 12,6%.

Kecepatan tumbuh mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh benih karena
benih yang cepat tumbuh lebih mampu menghadapi kondisi lapang yang sub
optimal. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa benih jagung lokal Sigi jenis
gento dan lei memiliki kecepatan tumbuh yang baik dengan nilai rataan diatas
30%/etmal, hal ini sesuai dengan pendapat Sadjad (1993), yang juga memberi

kriteria bila benih mempunyai kecepatan tumbuh lebih besar dari 30 persen



memiliki vigor kecepatan tumbuh yang kuat. Hal lain yang diduga mempengaruhi
jagung jenis gento dan lei memiliki kecepatan tumbuh yang lebih baik dari
jagung jenis lainnya karena jagung jenis gento dan lei memiliki bobot kering
berkecambah yang lebih berat dibandingkan dengan jagung jenis lainnya. Hasil
penelitian ini bersesuaian dengan pendapat Sudaryono et al. (1990) yang
menyatakan bahwa daya kecambah dan vigor benih lebih tinggi pada kelompok
benih dengan ukuran benih yang lebih besar dari pada yang berukuran kecil.

Rendahnya vigor pada benih dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain
faktor genetis, fisiologis, morfologis, sitologis, mekanis dan mikrobia (Sutopo,
1988). Sadjad (1993) menambahkan vigor adalah kemampuan benih
menumbuhkan tanaman normal pada kondisi suboptimum di lapang produksi
manifestasi dari kecepatan laju perkecambahan, keseragaman dari pertumbuhan
dan daya tumbuh dan kemampuan untuk tumbuh normal pada rentang kondisi
lingkungan yang luas. Benih yang memiliki vigor rendah menurut Copeland
(1991) umumnya cepat mengalami kemunduran benih, sempitnya keadaan
lingkungan dimana benih dapat tumbuh, kecepatan berkecambah menurun,
kepekaan akan serangan hama dan penyakit, meningkatnya jumlah kecambah
abnormal dan rendahnya hasil tanaman.

Hasil pengamatan panjang akar primer berbagai jenis jagung lokal Sigi
memiliki perbedaan sangat nyata berdasarkan uji lanjut BNJ, hal ini diduga karena
perbedaan genetik antar varietas atau jenis. Varietas yang berbeda akan memiliki
tipe perkecambahan yang berbeda, hal ini sesuai dengan hasil penelitian

Komalasari dan Arif (2010) yang menunjukkan bahwa varietas yang berbeda



memberikan perbedaan terhadap panjang akar primer. Pengamatan terhadap
panjang akar primer dapat dijadikan indikator dalam menentukan suatu benih
masih mempunyai vigor baik atau tidak. Akar yang panjang mengindikasikan
bahwa benih tersebut masih mempunyai cadangan makanan yang besar sehingga
berkemapuan membentuk epikotil dan radikal yang lebih besar dan kuat (Sutopo
2002). Perbedaan panjang akar antar varietas dapat disebabkan karena masing-
masing benih mempunyai umur panen yang berlainan. Perbedaan sifat terebut
disebabkan oleh faktor genetik masing-masing benih. Faktor genetik yang
dimaksud adalah varietas-varietas yang mempunyai genotype baik (good
genotype) seperti produksi tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, responsif
terhadap kondisi pertumbuhan yang lebih baik (Sunarto et al 2001).

Rataan pada pengamatan variabel bobot kering kecambah Tabel.2
menunjukkan bahwa jagung lokal Sigi jenis lei dan gento memiliki nilai rataan
yang relatif tinggi, hal ini diduga karena benih jagung lokal Sigi jenis lei dan
gento memiliki biji yang lebih besar. Dalam penelitian terhadap benih jagung,
tidak terlihat perbedaan yang nyata antara ukuran biji besar dan kecil pada
beberapa parameter dalam uji perkecambahan, namun benih berukuran besar
cenderung lebih baik dalam parameter keserampakan tumbuh, kecepatan tumbuh,
bobot kering kecambah, dibanding benih berukuran kecil. Beberapa peneliti
menduga bahwa benih yang berukuran besar dan berat, mengandung cadangan
makanan yang lebih banyak dibandingkan benih yang kecil, dan diduga
embrionya lebih besar (Arif et al, 2004). Perbedaan bobot kering kecambah pada

berbagai jenis jagung lokal Sigi ini diduga disebabkan oleh perbedaan ukuran biji



dari setiap jenis benih jagung lokal Sigi yang di kecambahkan, dimana jagung
lokal Sigi jenis biasa yang memiliki bobot kecambah paling rendah memiliki biji
yang kecil sedangkan jagung jenis lei, gento, lanca dan pulut memiliki ukuran biji
yang relatif lebih besar. Bobot kering kecambah juga dapat mempengaruhi daya
berkecambah benih. Daya berkecambah akan meningkat dengan semakin
bertambah tuanya biji dan mencapai pertumbuhan maksimum jauh sebelum masa
fisiologis atau bobot kering maksimum tercapai. Sampai masa fisiologis tercapai,
pertumbuhan maksimum ini konstan, tetapi sesudah itu akan menurun dengan
kecepatan yang sesuai dengan keadaan lingkungan. Makin buruk keadaan
lingkungan makin cepat turunnya daya berkecambah (Sutopo, 2002).

Rasio akar:tajuk diperoleh dengan cara membandingkan berat kering akar
dan berat kering tajuk. Apabila perkembangan akar lebih aktif dari pada
perkembangan tajuk maka akan diperoleh nilai rasio akar:tajuk yang besar
(Suprianto 1998). Rasio akar:tajuk merupakan karakter yang dapat digunakan
adanya kelebihan atau kekurangan pada tanaman. Kelebihan air lebih
menghambat pertumbuhan akar dibandingkan pertumbuhan tajuk (Sulistyaningsih
et al. 2005).

Hasil penelitian pada variabel pengamatan rasio hipokotil berbagai jenis
jagung lokal Sigi menunjukkan bahwa jagung lokal Sigi memiliki rasio hipokaotil
yang baik, dan jenis pulut memiliki rasio hipokotil tertinggi dibandingkan jenis
lainnya. Menurut Hendromono (2003) bibit yang mempunyai rasio tunas dan akar
mendekati angka 5 lebih baik daripada yang mendekati 2, namun menurut

Sudrajad et al. (2005) rasio tunas dan akar yang tinggi belum bisa menjamin mutu



suatu bibit. Hal ini disebabkan karena rasio tunas dan akar merupakan cermin dari
keseimbangan bibit dalam menyerap unsur hara dan air pada bagian akar dengan
proses fotosinstesis pada bagian atas bibit atau pucuk.

Aminah et al. (2006) menyatakan bahwa semakin banyak akar maka makin
banyak unsur hara yang bisa diserap tanaman, sehingga bibit akan berdaya hidup
tinggi di lapangan. Pertumbuhan akar yang cepat akan merangsang pertumbuhan
bibit yang cepat pula.

Jenis atau varietas benih jagung yang berbeda-beda akan memiliki karakter
perkecambahan yang berbeda pula dan akan menunjukan nilai indeks kecepatan
berkecambah yang berbeda, hal ini sesuai dengan pendapat Sunarto et al (2001)
yang menyatakan bahwa, perbedaan sifat terebut disebabkan oleh faktor genetik
masing-masing benih. Faktor genetik yang dimaksud adalah varietas-varietas yang
mempunyai genotype baik (good genotype) seperti produksi tinggi, tahan terhadap
hama dan penyakit, responsif terhadap kondisi pertumbuhan yang lebih baik.
4.2.2. Korelasi antar variabel pengamatan

Kandungan kadar air benih dapat mempengaruhi daya berkecambah,
semakin rendah kadar air maka semakin tinggi daya perkecambahan benih. Hasil
penelitian kadar air jagung lokal Sigi ini memiliki korelasi positif dengan variabel
pengamatan daya berkecambah jagung lokal Sigi dimana kadar air jagung lokal
Sigi jenis gento memiliki kadar air 7,50% menghasilkan daya kecambah mencapai
100%, hal ini didukung pernyataan Isbagio (1979) yang menyatakan, bahwa jika

kadar air benih tetap rendah dalam batas maksimal selama periode penyimpanan,



maka benih akan dapat mempertahankan mutu dan kualitasnya sehingga viabilitas
dan vigor benih tetap baik.

Laju perkecambahan berbagai jenis benih jagung lokal Sigi memiliki
korelasi positif dengan daya berkecambah benih, semakin tinggi daya
berkecambah benih, semakin tinggi pula laju perkecambahannya, ini dapat dilihat
pada variabel rataan daya berkecambah yang tersaji pada Lampiran 2a dimana
benih jagung lokal Sigi jenis gento dan lei memiliki daya berkecambah mencapai
100%, sedangkan jenis jagung biasa, lanca dan pulut memiliki daya kecambah
99,20%.

Basu (1994) berpendapat bahwa vigor dan viabilitas benih adalah dua
karakter yang saling berhubungan dan umumnya penurunan vigor mendahului
penurunan viabilitas. Viabilitas benih merupakan daya hidup benih yang dapat
ditunjukkan dalam fenomena pertumbuhan, gejala metabolisme, kinerja hormon,
atau garis viabilitas.

Hasil pada peubah laju perkecambahan menunjukkan kepada kemampuan
benih untuk berkecambah secara cepat pada kisaran hari. Kemampuan benih yang
cepat untuk berkecambah tentunya didukung oleh nilai daya berkecambah dari
setiap benih yang menunjukkan viabilitas yang tinggi. Hasil yang baik ini selain
ditunjang oleh faktor lingkungan, juga didukung dengan ketersediaan cadangan
makanan di dalam benih yang juga sangat menunjang dalam proses
perkecambahan benih. Benih yang memiliki viabilitas tinggi mengindikasikan

bahwa benih tersebut mempunyai cukup cadangan makanan di dalam endosperm



yang digunakan sebagai sumber energi oleh benih ketika proses perkecambahan
berlangsung (Kartasapoetra, 2003).

Hasil pengujian kecepatan tumbuh memiliki korelasi positif dengan variabel
pengamatan laju perkecambahan pada Lampiran 3a yang menunjukan bahwa
benih jagung lokal Sigi jenis gento dan lei memiliki laju perkecambahan tertinggi,
karena semakin tinggi laju perkecambahan dari suatu benih maka semakin baik
pula kecepatan tumbuhnya. Menurut Sadjad (1993), peubah kecepatan tumbuh
(KCT) yang tinggi mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh, karena benih yang
cepat tumbuh lebih mampu menghadapi kondisi lapang yang sub optimum.
Kecepatan tumbuh diukur dengan jumlah tambahan perkecambahan setiap hari
atau etmal dalam kurun waktu perkecambahan pada kondisi optimum.

Kecepatan tumbuh benih jagung yang semakin tinggi dengan semakin
meningkatnya laju respirasi, mengindikasikan bahwa benih memiliki vigor
kekuatan tumbuh yang tinggi pula. Hal ini juga memiliki korelasi dengan variabel
pengamatan daya berkecambah pada Lampiran 2a terlihat bahwa persentase daya
berkecambah jagung lokal Sigi memiliki viabilitas yang tinggi dan hal ini
mengindikasikan bahwa benih berada dalam kondisi normal. ini diperkuat oleh
pendapat Kartasapoetra (2003), yang menyatakan bahwa benih yang berkualitas
tinggi itu memiliki viabilitas lebih dari 90 persen. Dengan kualitas benih 90
persen, tanaman mampu tumbuh secara normal pada kondisi yang suboptimum
dan dapat berproduksi secara maksimal.

Hasil uji bobot kering kecambah jagung lokal Sigi memiliki korelasi positif

dengan variabel pengamatan viabilitas benih seperti daya berkecambah, laju



kecepatan berkecambah dan kecepatan tumbuh benih yang menunjukkan hasil
bahwa jagung lokal Sigi jenis lei dan gento memiliki rataan tertinggi
dibandingkan jagung lokal Sigi jenis lainnya, hal ini sesuai dengan pendapat Meli
(2011), yang menyatakan bahwa berat kering kecambah normal merupakan tolok
ukur viabilitas potensial. Benih yang memiliki viabilitas potensial tinggi, akan
memiliki berat kering kecambah normal yang tinggi pula. Reaksi-reaksi yang
terjadi selama metabolisme benih tidak terhambat oleh respirasi dan tetap tersedia
energi untuk pertumbuhan kecambah sehingga kecambah dapat tumbuh dan
berkembang secara normal.

Pada umumnya uji vigor benih hanya sampai pada tahapan bibit. Karena
terlalu sulit dan mahal untuk mengamati seluruh lingkaran hidup tanaman, oleh
karena itu digunakan kaidah korelasi misal dengan mengukur kecepatan
berkecambah sebagai parameter vigor, karena diketahui terdapat korelasi antara
kecepatan berkecambah dengan tinggi rendahnya produksi tanaman

(Sutopo,1988).



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Jagung lokal Sigi,
jenis gento dan lei memiliki viabilitas tertinggi, dibandingkan varietas lainnya
yaitu kecepatan berkecambah 47%/etmal dan 39,82%/etmal; bobot kering
berkecambah 1,44 g dan 1,60 g; dan rasio hipokotil 2,23 cm dan 2,08 cm. Varietas
lainnya yaitu pulut, lanca dan biasa memiliki daya berkecambah yang tidak
berbeda, kecuali varietas pulut memiliki rasio akar hipokotil tertinggi
dibandingkan varietas lainnya yaitu 2,85 cm.
5.2 Saran

Jagung lokal Sigi jenis gento dan lei sangat potensial untuk dikembangkan,
karena memiliki mutu fisiologi yang lebih baik dibanding jenis lainnya, sehingga
perlu dilakukan penelitian yang lebih spesifik untuk meningkatkan kualitas dan

mutu benihnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1la. Rataan kadar air benih (%) pada setiap perlakuan selama penelitian

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5
JD (Lei) 7,60 9,20 8,80 9,00 8,00 8,52
JB (Gento) 6,70 8,20 7,30 7,30 8,00 7,50
JL (Biasa) 7,80 7,80 7,50 7,70 7,20 7,60
JP (Pulut) 8,90 6,60 8,60 9,10 9,70 8,58
JM (Lanca) 10,30 9,60 10,00 8,80 9,20 9,58
Rataan 8,26 8,28 8,44 8,38 8,42 8,356
Lampiran 1b. Daftar sidik ragam kadar air benih
F Tabel
Sumber IK KT F_ abe
Keragaman Hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 14,40 3,60 6,797 2,87 4,43
Galat 20 10,60 0,53
Total 24 25,00
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)



Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh perlakuan terhadap indeks kadar air

benih

BNJ 0,05 = Q (a/5/20) /g =423 /OTEB = 0,62
BNJ 0,01 = Q (a/5/20) /g = 5,29 /OTEB =0,77

Lampiran 1c. Perbandingan nilai tengah kadar air benih

Selisih Nilai Tengah

Perlakuan  Rataan
JM JP JD JL JB

JM 9,58

JP 8,58 1™

JD 8,52 1,06™ 0,06

JL 7,6 1,98™ 0,98™ 0,92™

JB 7,5 2,08 1,08™ 1,02™ 0,1
Keterangan:

** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata



Lampiran 2a. Rataan daya berkecambah pada setiap perlakuan selama penelitian

Ulangan

Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5

JD (Lei) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

JB (Gento) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
JL (Biasa) 100,00 96,00 100,00 100,00 100,00 99,20
JP (Pulut) 100,00 100,00 100,00 100,00 96,00 99,20

JM (Lanca) 100,00 100,00 96,00 100,00 100,00 99,20

Rataan 100,00 99,20 99,20 100,00 99,20 99,52

Lampiran 2b. Daftar sidik ragam daya berkecambah

Tabel
SK%?;téz:nan bB K KT Fuiung cF>,05 0,01
Perlakuan 4 3,84 0,96 0,50™ 2,87 4,43
Galat 20 38,40 192
Total 24 4224
Keterangan :

tn = berpengaruh tidak nyata (P>0,05)



Lampiran 3a. Rataan laju perkecambahan (Hari) pada setiap perlakuan selama
penelitian dan perhitungan analisis keragaman

Ulangan

Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5

JD (Lei) 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

JB (Gento) 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
JL (Biasa) 1,00 09 100 1,00 1,00 0,99
JP (Pulut) 1,00 1,00 1,00 1,00 0,96 0,99

JM (Lanca) 1,00 1,00 0,96 1,00 1,00 0,99

Rataan 1,00 0,99 0,99 1,00 0,99

Lampiran 3b. Daftar sidik ragam laju perkecambahan

SKiEZirman b K KT Friiung g,gsbel 0,01
Perlakuan 4 0,0004 0,0001 0,5 2,87 4,43
Galat 20 0,0038 0,0002

Total 24 0,0042

Keterangan :

tn = Berpengaruh tidak nyata (P<0,05)



Lampiran 4a. Rataan kecepatan tumbuh (%/etmal) benih pada setiap perlakuan

selama penelitian dan perhitungan analisis keragaman

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5
JD (Lei) 27,11 45,00 39,00 43,00 45,00 39,82
JB (Gento) 43,00 49,00 45,00 48,00 50,00 47,00
JL (Biasa) 35,00 36,00 14,96 13,76 36,00 27,14
JP (Pulut) 26,00 17,78 17,78 19,56 8,11 17,85
JM (Lanca) 20;22 33100 35,00 7,61 30,00 25,17
Rataan 30,27 36,16 30,35 26,39 33,82 31,40
Lampiran 4b. Daftar sidik ragam kecepatan tumbuh
Sumber F Tabel
Keragaman > KT P 05 0,01
Perlakuan 4 277489 693,72 g 346~ 287 4,43
Galat 20 1484,50 74,22
Total 24 4295,38
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)



Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh perlakuan terhadap indeks kecepatan
tumbuh benih

BNJ 0,05 = Q (0/5/20) /g = 4,23 /% =0,25
BNJ 0,01 = Q (a/5/20) /Krﬂ =5,29 /% =0,31

Lampiran 4c. Perbandingan nilai tengah kecepatan tumbuh
Selisih Nilai Tengah

Perlakuan Rataan

JB JD JL JM JP
IB 3,92 0
D 3,54 0,377
IL 2,97 0,94™ 0,57
M 2,58 1,33" 0,96~ 0,397
P 2,43 1,497 112" 0557  0,16™
Keterangan:

** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = berbeda tidak nyata



Lampiran 5a. Rataan panjang akar primer (cm) pada setiap perlakuan selama

penelitian dan perhitungan analisis keragaman

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5
JD (Lei) 25,50 22,50 22,00 23,00 25,00 23,60b
JB (Gento) 23,00 23,50 26,00 20,00 19,50 22,40b
JL (Biasa) 27,00 26,50 25,50 24,00 25,00 25,60a
JP (Pulut) 22,00 23,00 22,00 23,00 20,00 22,00b
JM (Lanca) 22,00 18,00 18,28 18,40 19,80 19,30b
Rataan 23,90 22,70 22,76 21,68 21,86 112,90
Lampiran 5b. Daftar sidik ragam panjang akar primer
Sumber F Tabel
Keragaman ~ °° K KT Fuiwg 7505 0,01
Perlakuan 4 106,57 26,64 8,71 2,87 4,43
Galat 20 61,18 3,06
Total 24 167,75
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)



Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh perlakuan terhadap indeks panjang
akar primer

BNJ 0,05 = Q (0/5/20) /g = 4,23 /% = 1,48
BNJ 0,01 = Q (a/5/20) /Krﬂ =5,29 /% =185

Lampiran 5c. Perbandingan nilai tengah panjang akar primer
Selisih Nilai Tengah

Perlakuan Rataan

JL JD JB JP JM
JL 25,60
JD 23,60 2,00
JB 22,40 3,20 1,20"
JP 22,00 3,60™ 1,60 0,40M
JM 19,30 6,30 430 3,107 2,707
Keterangan:

** = berbeda sangat nyata
* = bherbeda nyata
ns = berbeda tidak nyata



Lampiran 6a. Rataan bobot kering kecambah (gram) pada setiap perlakuan

selama penelitian dan perhitungan analisis keragaman

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5
JD (Lei) 1,60 1,41 1,66 1,71 1,63 1,60a
JB (Gento) 1,52 1,42 1,46 1,47 1,32 1,44b
JL (Biasa) 0,87 0,82 0,94 0,84 0,87 0,87b
JP (Pulut) 1,29 1,19 1,46 1,24 1,17 1,27b
JM (Lanca) 1,42 1,25 1,37 1,25 1,37 1,33b
Rataan 1,34 1,22 1,38 1,30 1,27 6,51
Lampiran 6b.Daftar sidik ragam bobot kering kecambah
Sumber F Tabel
Keragaman ~ °° K KT Fuiwg 7505 0,01
Perlakuan 4 1,49 0,37 46,30 2,87 4,43
Galat 20 0,16 0,01
Total 24 1,66
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)



Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh perlakuan terhadap indeks bobot
kering kecambah

BNJ 0,05 = Q (0/5/20) /g = 4,23 /% = 0,08
BNJ 0,01 = Q (a/5/20) /Krﬂ =5,29 /% =0,10

Lampiran 6¢. Perbandingan nilai tengah bobot kering kecambah
Selisih Nilai Tengah

Perlakuan Rataan

JD JB JM JP JL
JD 1,60
JB 1,44 0,16™
IM 1,33 0,27" 0,117
JP 1,27 0,33 0,17 0,06™
JL 0,87 0,73" 0,57 0,46™ 0,40™
Keterangan:

** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata



Lampiran 7a. Rataan rasio hipokotil

penelitian dan perhitungan analisis keragaman

(cm) pada setiap perlakuan selama

Ulangan
Perlakuan Rataan
1 2 3 4 5
JD (Lei) 1,89 1,95 2,20 2,09 2,27 2,08
JB (Gento) 2,88 2,35 2,26 2,00 1,68 2,23
JL (Biasa) 2,00 189 159 1,60 1,78 1,77
IP (Pulut) 2,75 2,70 3,10 2,87 2,85 2,85
JM (Lanca) 2,00 2,00 1,73 191 2,32 1,99
Rataan 13,10 12,10 11,75 10,96 11,44 59,35
Lampiran 7b. Daftar sidik ragam rasio hipokaotil
Sumber _ F Tabel
Keragaman DB K KT Friturg 0,05 0,01
Perlakuan 4 3,34 0,84 12,88™ 2,87 4,43
Galat 20 1,30 0,06
Total 24 4,64
Keterangan :

** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)



Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh perlakuan terhadap rasio hipokaotil

BNJ 0,05 = Q (a/5/20) /? = 4,23 /% =0,22
BNJ 0,01 = Q (0/5/20) /@ =5,29 /% = 0,27

Lampiran 7c. Perbandingan nilai tengah rasio hipokaotil

Selisih Nilai Tengah

Perlakuan Rataan

JP JB D IM JL
JP 2,85
B 2,23 0,62”
JD 2.08 0,77 0,15™
IM 1,99 0,86 0,24 0,09™
JL 1,77 1,08 0,46 0,31  0,22™
Keterangan:

* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata



Gambar 1. Inventarisasi Jagung lokal Sigi ditingkat petani
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Gambar 3. Tahapan Perkecambahan di Laboratorium Benih
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Lampiran 9.

Daftar Perolehan Berbagai Jenis Benih Jagung Lokal Sigi

DAFTAR PEROLEHAN BERBAGAI JENIS BENIH JAGUNG LOKAL SIGI

No Jenis Nama Lokal Asal Nama Petani Tanggal Umu_r Panen Ket
Jagung Desa Kecamatan Panen (Hari)

1 Biasa Dale Lei Bulubete Dolo Selatan Ratni 13-Mei-19 85-90

2 Biasa Dale Lei Bulubete Dolo Selatan Mulyadi 13-Mei-19 85-90

3 Biasa Dale Lei Baluase Dolo Selatan Sandra 11-Mei-19 85-90

4 Biasa Dale Gento Sidondo 3 Sigi Biromaru Kubran 11-Mei-19 80-85

5 Ketan | Dale Pulu Loru Sigi Biromaru Yala 20-April-19 75-80

6 Biasa Dale Lanca Sibedi Marawola Arfan 17-Mei-19 70-75

7 Biasa Dale Biasa Dombu Marawola Barat Andreas 11-Mei-19 60-65







